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PENDAHULUAN

Sebaran Wilayah Rawan Banjir Berbasis Sistem Informasi 
Geografis di Kabupaten Bantul  
Annisa Mu’awanah Sukmawati, S.T., M.T. dan Puji Utomo, S.T., M.Eng.

HASIL DAN PEMBAHASANMETODE PENELITIAN

KESIMPULAN

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi atas hibah Penelitian Dosen Pemula dengan Nomor: 1989.13/LL5-INT/PG.02.00/2022.

1) Pemetaan wilayah rawan banjir perlu dilakukan untuk menemukenali area rentan dan menilai upaya mitigasi yang perlu
dilakukan. Ini karena dalam pemetaan kerawanan terdapat informasi mengenai beberapa kondisi di wilayah amatan, baik dari
kondisi alamiah, penduduk, dan kerentanan yang dapat merefleksikan kondisi kerawanan.

2) Informasi ini dapat menjadi dasar bagi perencana dan pengambil keputusan atau pemangku kepentingan untuk memberikan
strategi mitigasi

3) Analisis kerawanan banjir dalam penelitian ini memadukan penggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
pemetaan dengan ArcGIS. Metode AHP ditemukan oleh Thomas Saaty.

4) Analisis AHP dipilih dengan mempertimbangkan pandangan para ahli (expert) untuk membuat keputusan dengan menggunakan
beberapa kriteria

1) Kriteria yang digunakan untuk analisis kerawanan banjir
meliputi kemiringan lahan, penggunaan lahan, buffer atau
jarak terhadap sungai, jenis tanah, curah hujan, dan kelas
ketinggian.

2) Pihak yang dijadikan sebagai expert adalah dari BPBD
Kabupaten Bantul dan BPBD Provinsi D.I. Yogyakarta.

3) Nilai kerawanan suatu daerah banjir merupakan hasil
penjumlahan total parameter yang digunakan, yang mana
bobot skor dari tiap parameter didapatkan dari hasil
persepsi para ahli, kemudian membaginya menjadi
beberapa kelas interval.

4) Pemetaan spasial dilakukan dengan teknik overlay.

Hasil overlay terhadap parameter yang digunakan,
menunjukkan bahwa wilayah rawan banjir cenderung
ditemukan pada bantaran sungai-sungai besar dan sedang
yang melalui Kabupaten Bantul, seperti Kali Opak, Progo, Oyo,
dan Celeng. Kerawanan ini terbentang dari utara hingga
selatan mengikuti aliiran sungai.

Berdasarkan hasil analisis AHP, didapatkan hasil parameter
yang paling berpengaruh terhadap kerawanan banjir di wilayah
Kabupaten Bantul adalah Buffer aau jarak permukiman
terhadap sungai dengan skor analisis sebesar 0,315. Hasil
analisis terhadap tujuh parameter yang digunakan
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Bantul
berada pada tingkat kerawanan yang kurang rawan dengan
luas wilayah mencapai 24.455,486 ha (47,655%). Kondisi rawan
cenderung ditemukan pada kawasan perkotaan di Kabupaten
Bantul, seperti di Kapanewon Sewon, Bantul, Kasihan,
Banguntapan, Pleret dan Imogiri

No Kerawanan Banjir Luas (Ha) Luas (%)

1 Tidak Rawan 4.011,487 7,817

2 Kurang Rawan 24.455,486 47,655

3 Rawan 14.542,694 28,338

4 Cukup Rawan 6.139,580 11,964

5 Sangat Rawan 2.168,849 4,226

Total Luasan 51.318,096 100

1) Hasil parameter yang paling berpengaruh terhadap
kerawanan banjir adalah Buffer aau jarak permukiman
terhadap sungai

2) Wilayah rawan banjir cenderung ditemukan pada bantaran
sungai-sungai besar dan sedang yang melalui Kabupaten
Bantul, seperti Kali Opak, Progo, Oyo, dan Celeng

3) Kondisi rawan cenderung ditemukan pada kawasan
perkotaan di Kabupaten Bantul, seperti di Kapanewon
Sewon, Bantul, Kasihan, Banguntapan, Pleret dan Imogiri
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